BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN
IV.1 Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan selama melakukan Kerja
Praktik menjadi asisten produser di Jawa Pos TV, dapat ditarik kesimpulan bahwa
penulis memiliki aktivitas dalam beberapa program acara, serta Smart Living dan
News Event yang menjadi fokus utama. Penulis membantu beberapa program acara
yang berbeda, walaupun tetap saja memiliki aktivitas tugas yang tidak jauh berbeda.

Penulis ikut terlibat dalam beberapa program acara, mulai dari pra produksi,
produksi, hingga pasca produksi. Kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan
pemaparan di atas yaitu, pada pra produksi penulis akan mempersiapkan naska atau
mencari reverensi, saat produksi akan ikut mengawasi proses rekaman agar sesuai
dengan naskah, dan penulis saat pasca produksi seperti melakukan revisi pada
naskah, melakukan filing hasil rekaman, hingga membantu editor untuk
mengarahakan sesuai arahan produser.

Pada enam aktivitas asisten produser, penulis tidak melakukan seluruh
kegiatan tersebut. Terdapat perbedaan yang ditemui peneliti pada aktivitas asisten
produser saat melakukan Kerja Praktik di Jawa Pos TV, yaitu pada schedules and
running orders. Dua aktivitas tersebut dikerjakan secara langsung oleh produser.
Penulis tidak melakukan aktivitas schedules and running orders mengenai di mana,
kapan, bagaimana rekaman akan dilakukan, detail tersebut akan ditentukan secara
langsung oleh produser. Jika detail sudah ditentukan penulis hanya akan

mencantumkannya dalam naskah program acara. Sehingga dapat disimpulkan
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kembali bahwa teori mengenai aktivitas asisten produser tidak seluruhnya dijalani

oleh penulis saat melakukan Kerja Praktik di Jawa Pos TV.

IV.2 Saran
Pengalaman yang didapat penulis selama melakukan Kerja Praktik, maka
terdapat beberapa saran yang dimiliki, antara lain:
1. Meningkatkan komunikasi pada tim kerja. Penulis memiliki saran pada
Jawa Pos TV untuk meningkatkan komunikasi antar sesama anggota untuk
menghindari penerimaan informasi yang bias. Waktu kerja yang dibutuhkan

cepat terkadang membuat informasi tidak disampaikan secara jelas.
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